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Abstrak

Penelitian ini tentang fator-faktor yang menentukan  kepatuhan perusahaan publik terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan ke BAPAPEM. Perioda waktu  adalah lima tahun dari tahun 1998-2002 dengan jumlah amatan 755 sampel. 

Penelitian ini menguji, apakah ada perbedaan antara kepatuhan perusahaan publik setelah dan sebelum ditetapkan  peraturan baru BAPEPAM dengan Nomor X.K.2 tahun 2002 tentang kewajiban penyampaian laporan berkala yang mengatur batas waktu penyampaian laporan keuangan ke BAPEPAM menjadi 90 hari. Kedua apakah  profitabilitas, kesulitan keuangan, pergantian auditor, opini auditor, dan keterlambatan laporan audit  menentukan kepatuhan perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan ke BAPEPAM. Hasilnya tingkat kepatuhan menurun setelah diterapkan peraturan BAPEPAM No. X.K.2 dan faktor-faktor yang dapat menentukan kepatuhan adalah pergantian auditor, keterlambatan laporan audit dan opini auditor.

Kata kunci: kepatuhan, profitabilitas, kesulitan keuangan, pergantian auditor, opini auditor dan keterlambatan laporan audit.
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Akuntansi  berpengaruh kuat pada regulasi yang dibuat untuk melindungi pemakainya dari asimetri informasi,  karena tanpa asimetri informasi, tindakan manajer dan informasi dalam perusahaan dapat secara bebas diketahui oleh semua pihak. Bagi pembuat kebijakan, asimetri informasi  itu sendiri digunakan sebagai alasan untuk melindungi investor salah satu bentuknya adalah dengan membuat aturan tentang  informasi  keuangan melalui penyampaian laporan keuangan ke publik. Peraturan BAPEPAM tentang  pengungkapan informasi yang diatur dalam UU No. 8 tahun 1995 tentang  submisi publikasi laporan keuangan tahunan auditan bersifat wajib dengan batas waktu  120 hari dari akhir tahun fiskal sampai tanggal diserahkannya laporan keuangan yang telah diaudit  ke BAPEPAM.  Sejak  tanggal  14 Agustus 2002 peraturan ini diganti dengan peraturan baru dengan Nomor X.K.2 tentang kewajiban penyampaian laporan berkala yang antara lain mengatur batas waktu penyampaian laporan keuangan ke BAPEPAM menjadi 90 hari.  Penyempurnaan peraturan ini dimaksudkan agar investor dapat lebih cepat memperoleh informasi keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi serta menyesuaikan dengan perkembangan pasar modal.  Jangka waktu pelaporan yang 90 hari ini sama dengan yang telah ditetapkan  oleh SEC dalam regulasi 10-K.  

Menurut penelitian Nur Ani (2003) pada tahun 1998  sampai dengan tahun 2001 rata-rata waktu tunggu pelaporan ke BAPEPAM  dari akhir tahun fiskal sampai hari penyerahan laporan keuangan membutuhkan waktu 125 hari.  Jika dilihat dari batas waktu 120 hari yang ditentukan BAPEPAM, terlihat bahwa  masih terdapat  perusahaan publik yang belum patuh terhadap UU No. 8 tahun 1995. Hal ini menunjukkan bahwa peraturan regulasi informasi belum berlaku efektif. Peraturan pengungkapan digunakan untuk memastikan bahwa informasi penting tersedia bagi investor. Jika peraturan tidak bisa dipatuhi atau peraturan ketetapan waktu tidak menghasilkan informasi yang penting, maka dapat diinterpretasikan  peraturan-peraturan itu tidak efektif. Penelitian ini termotivasi dari penelitian Ainun (1999) tentang nilai informasi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan: analisis empirik regulasi informasi di Indonesia. Penelitian ini berbeda dengan penelitian Ainun (1999) dalam beberapa hal berupa metoda penelitian yang meliputi variabel independen, dan sampel penelitiannya. Penelitian ini diperluas dengan menambahkan variabel lain berupa  pergantian auditor,  dan keterlambatan laporan audit.

B. Perumusan Masalah

Menurut penelitian Whittred dan Zimmer (1984) perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan melakukan penundaan pelaporan keuangannya. Givoly dan Palmon (1982) meneliti mengenai  ketepatan waktu dari beberapa aspek implikasi ketepatan waktu untuk tindakan pengaturan dan desain penelitian. Mereka menilai ketepatan waktu laporan keuangan merupakan determinan penting bagi tingkat kemanfaatan laporan itu sendiri. Butler dan Weiss (2002) menguji frekuensi pelaporan keuangan interim dan menginvestigasi pengaruh pelaporan keuangan interim yang mandatory dan yang voluntary. Hasilnya pelaporan keuangan interim yang voluntary akan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan ke pihak Regulator.  Setelah tujuh tahun berjalan UU No. 8 tahun 1995, perusahaan yang terlambat menyampaikan  laporan keuangan sekitar 17% dari total  perusahaan publik yang ada di Indonesia (Nur Ani, 2003). Berdasarkan masih tingginya jumlah perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan ke BAPEPAM maka timbul pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah  ada perbedaan tingkat kepatuhan perusahaan publik sebelum dan ditetapkan  peraturan BAPEPAM No. X.K.2 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan tahunan?

2. Apakah  profitabilitas,  kesulitan keuangan, pergantian auditor, opini auditor, dan keterlambatan laporan audit  menentukan tingkat kepatuhan perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan ke BAPEPAM.

C. Kontribusi Penelitian

Perubahan  jangka  waktu penyampaian laporan keuangan dari 120 menjadi 90 hari hendaknya diikuti oleh semakin menurunnya jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Investor  memerlukan informasi laporan keuangan  perusahaan yang mempublik sehingga kepatuhan terhadap aturan ketepatan penyampaian laporan keuangan merupakan hal yang  penting, sebagai sumber informasi yang dapat diandalkan. Penelitian ini bertujuan agar dapat menyediakan  informasi  tentang faktor-faktor yang menentukan kepatuhan perusahaan publik terhadap peraturan  ketepatan waktu pelaporan ke BAPEPAM dan BEJ. 

TELAAH LITERATUR DAN PENURUNAN HIPOTESIS

A. Ketepatwaktuan Laporan Keuangan

Ketepatwaktuan merupakan kualitas yang berkaitan dengan ketersediaan informasi pada saat dibutuhkan. Informasi yang sebenarnya bernilai prediksi tinggi dapat menjadi tidak relevan kalau tidak tersedia pada saat dibutuhkan. Ketepatwaktuan informasi mengandung pengertian bahwa informasi tersedia sebelum kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi atau membuat perbedaan dalam keputusan (SFAC  dalam Suwardjono, 2002).

B.  Kepatuhan Penyampaian Laporan Keuangan ke BAPEPAM

KAP idealnya telah menerima surat penugasan dan telah membuat perencanaan auditnya enam bulan sampai dengan sembilan bulan sebelum tanggal tutup buku.  Diterapkannya peraturan No. X.K.2 berarti dipersingkatnya pekerjaan lapangan yang dapat menentukan kualitas audit para KAP. Untuk tetap mempertahankan kredibilitasnya KAP akan  membuat perencanaan kembali pekerjaan lapangan mereka atau menunda laporan audit hingga hasil pekerjaan lapangan mereka telah dinilai cukup meyakinkan.  Alasan kedua, sebagian besar perusahaan publik di Indonesia diaudit oleh KAP Big Five, setelah akhir tahun buku,  merupakan “masa sibuk”  bagi KAP untuk menyelesaikan pekerjaaan lapangan dan  laporan audit. KAP yang mengaudit perusahaan publik terutama KAP Big Five  tentunya akan semakin meningkat kesibukannya dibandingkan tahun sebelumnya karena dipersingkatnya masa audit menjadi 90 hari.  Kedua alasan di atas merupakan hal yang bisa menyebabkan terjadinya penundaan sehingga tingkat kepatuhan perusahaan publik untuk penyampaian laporan keuangan tahun 2002   akan menurun dibandingkan dengan tingkat kepatuhan perusahaan publik dalam penyampaian laporan keuangan tahun 2001, maka timbul hipotesis sebagai berikut:

Ha1:  Tingkat kepatuhan perusahaan publik dalam penyampaian laporan keuangan  setelah peraturan No. X.K.2 diterapkan lebih rendah dibandingkan dengan tingkat kepatuhan sebelum  peraturan No. X.K.2 diterapkan.  

C. Profitabilitas

Schwartz dan Soo (1996); Givoly dan Palmon (1982) membuktikan keterlambatan pengauditan mempunyai hubungan dengan adanya kesulitan finansial.  Halim (2000), Carshlaw dan Kaplan (1991);  Ashton  (1987);  Dyer dan McHugh (1975), menyatakan bahwa perusahaan akan cenderung menunda penyampaian laporan keuangan apabila perusahaan yakin terdapat berita buruk dalam laporan keuangan tersebut, karena berita ini akan berpengaruh pada kualitas laba. Ada berbagai macam bentuk yang dipakai sebagai proksi berita baik atau berita buruk ini antara lain  ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan, kesulitan keuangan, opini auditor (Naim, 1999; Scwartz, dan Soo 1996; dan Whittred, 1980).

Manajemen berorientasi pada laba. Mereka mempunyai persepsi jika  laporan laba merupakan gambaran utama untuk pengukuran kinerja manajemen. Persepsi para manajemen ini didukung juga dengan sistem pemberian reward  bagi manajemen puncak yang ditentukan  oleh aktivitas laba, karena hal ini maka pihak manajemen  akan menunda publikasi berita buruk  karena pihak manajemen ingin melanjutkan atau menyelesaikan berbagai kesepakatan atau kontrak dengan pemegang saham.  Penundaan publikasi berita buruk berakibat pada kepatuhan perusahaan untuk penyampaian laporan keuangan, sehingga hipotesis yang diajukan adalah profitabilitas  menentukan tingkat  kepatuhan  perusahaan publik untuk penyampaian  laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM, lebih tegasnya:

Ha2:  Semakin tinggi profitabilitas perusahaan makin tinggi kecendrungan perusahaan untuk mematuhi peraturan pelaporan informasi keuangan ke BAPEPAM. 
D. Kesulitan Keuangan Perusahaan

Kesulitan keuangan  keuangan perusahaan dapat mendorong auditor untuk memperoleh bukti yang dapat meyakinkan mereka bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material yang bisa jadi memerlukan waktu penugasan audit yang lebih lama daripada perusahaan yang tidak mempunyai kesulitan keuangan yang dapat berakibat pada keterlambatan penyelesaian audit dan pelaporan keuangan tahunan ke regulator apalagi jika  jumlah debtholder besar  yang dapat memerlukan waktu  audit  relatif lebih lama. Berdasarkan adanya hubungan antara kesulitan keuangan perusahaan dengan kepatuhan perusahaan publik dalam penyampaian laporan keuangan.  Maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah:

Ha3:  Semakin tinggi kesulitan keuangan perusahaan, semakin boleh jadi menurunkan  kepatuhan perusahaan publik untuk penyampaian laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM menurun.

E. Pergantian Auditor

Pergantian akuntan publik terjadi apabila kontrak kerja yang disepakati antara akuntan publik dengan pemberi tugas telah berakhir dan pemberi tugas telah memutuskan untuk tidak memperpanjang dengan penugasan baru.  Pergantian auditor terjadi karena beberapa alasan antara  lain adalah: 1) perusahaan klien merupakan merger antara beberapa perusahaan yang semula memiliki auditor masing-masing yang berbeda, 2) kebutuhan akan adanya jasa professional yang lebih luas, 3) tidak puas terhadap KAP yang lama,  4) keinginan untuk mengurangi pendapatan audit,  5) merger antara beberapa KAP (Boynton, 2001).  Alasan lain yang  juga mendorong adanya pergantian auditor adalah  keputusan  menteri keuangan No. 423/KMK/06/2002 tentang jasa akuntan publik  yang isinya antara lain menyebutkan akuntan publik  yang menandatangani laporan audit hanya boleh menangani perusahaan yang sama paling lama tiga tahun, sedangkan KAP dibatasi paling lama lima tahun. 

Sebelum menerima penugasan pernyataan standar auditing (PSA) No. 16 mensyaratkan adanya komunikasi baik lisan atau tulisan antara auditor pendahulu dengan auditor pengganti. Berbeda dengan penugasan pertama sebagai akibat adanya pergantian auditor pada penugasan ulangan auditor memiliki akses pada semua program yang digunakan pada perioda  yang lalu dan kertas kerja yang berkaitan dengan program tersebut. Banyaknya prosedur yang ditempuh auditor pengganti, dalam proses pengauditan memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan jika auditor tersebut  melanjutkan penerimaan penugasan,  hal ini bisa mengakibatkan lamanya pengauditan yang berakibat juga pada penundaan penyampaian laporan keuangan auditan. Berdasarkan uraian mengenai akibat adanya pergantian auditor  maka hipotesis yang disusun adalah sebagai berikut:

Ha4:  Semakin besar pergantian auditor, semakin cenderung perusahaan publik untuk tidak mematuhi peraturan penyampaian  laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM. 

F. Lamanya Pengauditan

Determinan penting yang mempengaruhi ketepatan waktu publikasi laporan keuangan dan pengumuman earnings adalah lamanya waktu pengauditan (Givoly dan Palmon, 1982; Ashton, 1987; Carsaw dan Kaplan, 1991). Adanya kewajiban pelaporan keuangan yang telah diaudit terlebih dahulu dengan jangka waktu yang telah ditentukan menuntut ketepatan waktu terbitnya laporan  auditor dan penyajian laporan keuangan, sedangkan saat untuk penerimaan penugasan  idealnya adalah enam hingga sembilan bulan sebelum akhir tahun buku klien. Namun dalam praktik sering terjadi penunjukkan auditor baru terjadi hanya beberapa hari menjelang penutupan buku, bahkan setelah akhir tahun buku. Hal ini dapat menyebabkan penyajian laporan auditor  menjadi terlambat, selain itu penerimaan pada saat atau setelah akhir tahun buku menimbulkan beberapa keterbatasan dalam perencanaan audit dan pelaksanaan pekerjaan lapangan. Semakin cepat auditor memulai penerimaan penugasan dan penyelesaian laporan audit maka penyampaian laporan keuangan ke BAPEPAM akan dapat tepat waktu, berdasarkan uraian mengenai keterlambatan laporan audit dihubungkan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan publik ke BAPEPAM maka  hipotesisnya adalah: 

Ha5:  Keterlambatan laporan audit semakin boleh jadi menurunkan tingkat  kepatuhan  perusahaan publik dalam penyampaian  laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM

G. Jenis Opini Auditor 

Hasil penelitian Ainun (1999) tentang pengaruh opini auditor terhadap ketidakpatuhan perusahaan publik  berbeda dengan hasil penelitian Ashton (1986),  Carsaw dan Kaplan (1997), dan Halim (2000). Perbedaan ini dimungkinkan karena banyak faktor penyebabnya antara lain adanya keengganan auditor untuk mengeluarkan kualifikasi karena struktur hukum dan lingkungan di Indonesia belum terbentuk dengan baik.  

Jenis opini selain wajar tanpa pengecualian merupakan berita buruk bagi pihak manajemen, karenanya pihak manajemen enggan untuk menerima opini tersebut, dengan kondisi seperti ini bisa jadi pihak manajemen akan melakukan negosiasi kembali kepada auditor agar memperluas prosedur audit dan mengumpulkan lebih banyak bukti, sehingga terjadi penundaan laporan audit. 

Berdasarkan pengaruh dari jenis opini auditor yang diterima perusahaan publik terhadap kepatuhan maka hipotesis yang diajukan adalah:

Ha6:  Perusahaan publik yang menerima jenis opini selain wajar tanpa pengecualian semakin cenderung menurun  tingkat  kepatuhannya dalam penyampaian  laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM

Metoda Penelitian

a.  Pemilihan Sampel dan Metoda Pengambilan  Data

Sampel dipilih sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan  terdaftar di BEJ mulai tahun 1998  dan mempublikasikan laporan keuangan tahunan, dan tengah tahunan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2002 secara konsisten. Data laporan keuangan diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory,   pusat referensi pasar modal di Bursa Efek Jakarta. Peraturan tentang pelaporan keuangan dan data perusahaan yang menyerahkan laporan tahunan diperoleh dari BAPEPAM dan situs www.BAPEPAM.go.id. 

B.1. Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan, perusahaan dikatakan patuh jika  perusahaan tersebut menyampaikan laporan  keuangan sebelum tanggal jatuh tempo yang ditetapkan regulator, atau bila penyampaian laporan keuangan kurang atau sama dengan 90 hari dari tahun tutup buku. Perusahaan tidak patuh jika perusahaan terlambat menyampaikan pelaporan keuangannya setelah  tanggal yang ditetapkan oleh regulator. Perusahaan yang  patuh diukur dalam bentuk nominal dan diberi  kode 0 dan yang tidak patuh  diberi kode 1.

B.2.Variabel Independen

Profitabilitas, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan tingkat penjualan, modal saham dan aset tertentu. Semakin tinggi rasio yang ditimbulkan, semakin besar profitabilitas perusahaan. Ukuran rasio pengembalian aktiva (return on total assets).  Kesulitan keuangan merupakan konstruk yang pengukurnya dalam penelitian ini menggunakan gearing. Gearing  mengindikasikan kesehatan keuangan perusahaan,  yang diukur dari rasio  utang jangka panjang terhadap total aktiva.  Pergantian auditor, terjadi apabila kontrak kerja yang disepakati antara akuntan publik dengan pemberi tugas telah berakhir dan pemberi tugas telah memutuskan untuk tidak memperpanjang dengan penugasan baru. Jika pada tahun yang diteliti terdapat pergantian auditor maka diberi kode 1, dan jika tidak diberi kode 0. Keterlambatan laporan audit, kode 0 apabila penandatangan laporan auditor terjadi sebelum masa penyampaian laporan keuangan berakhir, dan kode 1 apabila penandatanganan laporan auditor tersebut terjadi setelah lewat masa penyampaian laporan  keuangan ke BAPEPAM. Jenis opini auditor, pengukur jenis opini auditor dalam penelitian ini mengunakan ukuran nominal  dengan kode 0 untuk jenis opini  wajar tanpa pengecualian dan  jenis opini lainnya diberi kode 1.

C.  Model Pengujian Hipotesis 

Hipotesis pertama yang menyatakan terdapat penurunan tingkat kepatuhan  setelah  diterapkannya peraturan X.K.2 tentang kewajiban penyampaian laporan berkala yang  mengatur batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM menjadi 90 hari. Hipotesis pertama akan diuji menggunakan uji t dua sampel berhubungan.  Pengujian Ha2  sampai Ha6 menggunakan  statistika deskriptif dengan uji t pada dua sampel bebas tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui perbedaan secara deskriptif antara perusahaan patuh dan perusahaan yang tidak patuh. Alat analisis lain yang dipakai adalah pengujian  dengan menggunakan model regresi logistik.

 D. Model Persamaan Regresi Logistik:

Model persamaa regresi logistik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

Complit = ß0 + ß1(ROAit )+ ß2 (Gearit) + ß3(AudChit)+ ß4AudOpit)+ ß5(AudSignit )+єit

Notasi:

Compl
: Variabel dummy dari patuh atau tidak patuh

ROA
:Return on total assets

Gear
:Rasio total kewajiban jangka panjang terhadap total aktiva

AudCh
:Pergantian auditor

AudOp
:Jenis opini auditori

AudSign
:Keterlambatan laporan audit

ß0 
:intersep



єit
:error perusahaan i pada tahun t

ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Perusahaan Patuh dan Tidak Patuh

Proses pemilihan sampel menghasilkan 151 perusahaan dengan  periode penelitian tahun 1998 sampai dengan tahun 2002 hasilnya diperoleh 755 sampel pengamatan. Untuk memperoleh gambaran umum sampel data penelitian, bisa dilihat statistik deskriptif penelitian seperti pada lampiran 1 yang menyajikan statistik deskriptif data sampel keseluruhan pada periode tahun 1998 sampai dengan tahun 2002. 


Statistik deskriptif yang menjelaskan perbandingan variabel independen penelitian antara perusahaan yang patuh dan yang tidak patuh  ditunjukkan pada  tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Perusahaan Sampel yang Patuh dan Tidak Patuh

	Kelompok Perusahaan
	ROA
	Gear
	AUD

CHA
	AUD

OPINI
	AUD

SIGNT

	Perusahaan yang patuh Rata-rata
Deviasi Standar

Frek. variabel dummy 0

Frek. variabel dummy 1
	0,032

0,313
	0,20

0,243


	0,194

0,396

80,50

19,50
	0,058

0,235

  94,2

    5,8
	0,089

0,080

  99,4

    0,6

	Perusahaan yang tidak patuh

Rata-rata
Deviasi Standar

Frek. variabel dummy 0

Frek. variabel dummy 1


	-0,041

  0,361
	0,177

0,242
	0,309

0,413

  69,1

  30,9


	0,367

0,146

  63,3

  36,7
	0,143

0,352

  85,6

  14,4

	Independent t-test 

Levene test,  F hitung

Levene test, signifikan


	13,845

  0,000
	0,188

0,665
	27,332

    0,00
	373,67

   0,00
	370,66

    0,00




Tabel 4.1 menunjukkan secara statistis perbedaan rata-rata profitabilitas perusahaan yang patuh  lebih tinggi daripada perusahan yang tidak patuh. Hasil penelitian ini memberikan dukungan parsial bahwa kinerja keuangan perusahaan sampel mempengaruhi perilaku kepatuhan perusahaan publik dalam pelaporan. keuangan tahunan.  Hal ini konsisten dengan penelitian Whittred (1980); Givoly dan Palmon (1982);  Schwartz dan Soo (1996) dan Ainun (1999).


Kesulitan keuangan yang diproksikan dengan gearing,  bila dilihat pada tabel 4.1 menunjukkan perbedaan antara perusahaan patuh dengan perusahaan tidak patuh tetapi perbedaan ini tidak signifikan secara statistis,  ini dikarenakan  perusahaan yang mempunyai kesulitan keuangan yang diindikasikan oleh gearing yang besar mendapat tekanan yang kuat dari debtholder dan regulator untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu sehingga baik perusahaan yang mempunyai tingkat kesulitan keuangan yang rendah maupun yang mempunyai tingkat kesulitan keuangan yang tinggi, tidak mempengaruhi perilaku kepatuhan manajer perusahaan dalam penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu. 


Pergantian auditor pada perusahaan patuh dan perusahaan tidak patuh berbeda secara statistis signifikan, perbedaan ini menunjukkan pergantian auditor  mempunyai hubungan dengan tingkat kepatuhan perusahan publik.  Perusahaan publik yang mempunyai KAP baru  akan lebih lama masa auditnya karena ada prosedur yang lebih banyak dalam pemahaman karakteristik perusahaan, dan pengendalian intern jika dibandingkan dengan audit pada klien lama.

 


Keterlambatan laporan audit mempunyai perbedaan yang signifikan secara statistis antara perusahaan patuh dan perusahaan yang tidak patuh karena lamanya masa audit menentukan saat laporan keuangan tersebut siap untuk dilaporkan ke BAPEPAM.  Bila laporan keuangan tersebut terlambat diaudit  berarti tertundanya saat laporan  keuangan tersebut disampaikan, sehingga menurunkan tingkat kepatuhan perusahaan publik. Perusahaan patuh dan perusahaan yang tidak patuh mempunyai perbedaan yang secara statistis signifikan dalam opini audit yang mereka terima,  karena perusahaan publik yang mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian akan berusaha menunda pelaporan keuangannya untuk melakukan negosiasi perluasan audit hingga auditor  mempunyai cukup bukti yang  dapat merubah opini mereka. 

B. Pengujian Hipotesis Pertama 

Pengujian hipotesis pertama  menggunakan uji t untuk dua sampel berpasangan, untuk menguji ada tidaknya penurunan tingkat kepatuhan secara statistis pada perusahaan sampel untuk tahun sebelum peraturan No. X.K.2 diterapkan dan tahun setelah peraturan diterapkan. Hasil uji t untuk tahun 2001 dan 2002 pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Uji T Berpasangan untuk Tingkat Kepatuhan  Tahun 2001-2002

	
	Paired Differences
	t
	df
	sig. (2-tiled)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1 TAHUN01-TAHUN02
	-.1523
	.4434
	3.609E-02
	-2236
	-8.10E-02
	-4.221
	150
	.000


Hipotesis pertama menyatakan ada penurunan tingkat kepatuhan  perusahaan publik  setelah diterapkannya peraturan No. X.K.2  tidak dapat ditolak. Tahun 2002  kepatuhan perusahaan publik menurun karena adanya penerapan peraturan BAPEPAM tentang  submisi penyampaian laporan keuangan dari 120 hari menjadi 90 hari. Jangka waktu pelaporan yang lebih singkat, keterlambatan sosialisasi peraturan baru setelah masa penugasan audit menjadi  faktor-faktor penyebab pernurunan kepatuhan  penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan publik. 

C. Pengujian Hipotesis Lainnya

Semua variabel independen lolos uji asumsi klasik karena mempunyai nilai varian inflation factor (VIF) < dari 10 dan hasil uji autokorelasi berada diantara –2 dan +2 uji asumsi klasik. Tabel 4.3 menunjukkan  hasil uji variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan  regresi logistik metoda backward stepwise dan metoda enter. Model persamaan regresi yang sesuai (fit) untuk persamaan rregresi logistik diperoleh dengan memasukkan variabel inpenden yang secara statistis signifikan menentukan tingkat kepatuhan dengan persamaan:

Y  = -2,195 -+ 0,612 AUDCHA+ 2,192 AUDOPIN+ 3,203 AUDSIGN  

Negelkerke R2 yang diperoleh 26,3% sehingga pergantian auditor, opini auditor dan keterlambatan audit dapat menentukan  tingkat kepatuhan sebesar 26,3%.

Dari metoda backward stepwise tahap pertama (full),  persamaan yang dipergunakan untuk diskusi hasil pengujian hipotesis 2 sampai hipotesis 6 adalah:

 Y  = -2,081 -0,362 ROA -0,555 GEAR+0,61 AUDCHA+ 2,17 AUDOPIN+ 3,179 AUDSIGN  Konstan persamaan mempunyai nilai –2,081 dengan tingkat signifikan  0 yang berarti tanpa adanya pengaruh dari variabel indpenden dalam penelitian ini, maka ketidakpatuhan perusahaan publik dalam penyampaian laporan keuangan dapat terjadi dengan tingkat probabilitas 36%. Hasil pengujian ini adalah kepatuhan perusahaan publik ditentukan oleh opini auditor, pergantian auditor, dan keterlambatan laporan auditor, sebagai upaya mereka untuk mematuhi aturan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

D. Diskusi Hasil Pengujian Hipotesis Lainnya

Profitabilitas

ROA mempunyai koefisien negatif yang menunjukkan bahwa semakin rendah  ROA semakin tinggi probabilitas perusahaan untuk tidak patuh, koefisien ini mempunyai arah yang sama dengan penelitian Ainun (1999) tetapi karena tingkat signifikansinya sebesar 0,37 maka hipotesis 2 ditolak. Argumentasi yang menjelaskan kenapa profitabilitas tidak mempengaruhi  kepatuhan perusahaan publik untuk penyampaian laporan keuangan ke BAPEPAM adalah,  manajemen perusahaan tidak menggunakan rendahnya profitabilitas sebagai alasan untuk tidak patuh pada peraturan penyampaian laporan keuangan tahunan, karena kinerja manajer perusahaan publik di Indonesia bisa jadi tidak dinilai berdasarkan tingkat profitabilitas perusahaan publik.  Penelitian ini mendukung penelitian Ashton (1986) dan  Dyer dan McHugh (1975).

Kesulitan Keuangan

Kesulitan keuangan yang diproksi dengan gearing, mempunyai arah hubungan negatif yang mengandung arti semakin rendah  variabel gearing maka semakin tinggi probabilitas perusahaan untuk tidak patuh terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan tahunan. Perusahaan yang mempunyai rasio gearing  yang tinggi akan semakin dimonitor ketepatwaktuan pelaporan keuangannya oleh debtholder dan regulator karena perusahaan tersebut mempunyai tingkat resiko yang tinggi, dengan adanya monitoring tersebut perusahaan akan berusaha mempublikasi laporan keuangan secara tepat waktu.

Gearing  tidak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan perusahaan publik dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu maka hipotesis tiga yang menyatakan semakin tinggi kesulitan keuangan perusahaan, semakin boleh jadi menurunkan  kepatuhan perusahaan publik untuk penyampaian laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM menurun ditolak.

Pergantian Auditor 

Sesuai dengan ekspektasi sebelumnya bahwa bila terjadi pergantian auditor maka probabilitas terjadinya kepatuhan akan menurun,  hal ini ditunjukkan oleh arah koefisien variabel pergantian auditor sebesar 0,61. Pergantian auditor dapat menjadi berita buruk bagi investor karena pergantian auditor dapat dihubungkan dengan opini yang telah dikeluarkan auditor  sebelum terjadinya pergantian auditor. Banyaknya prosedur yang ditempuh auditor pengganti, dalam proses pengauditan memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan jika auditor tersebut  melanjutkan penerimaan penugasan, sehingga pergantian auditor ini tidak lepas dari biaya dan manfaat pergantian auditor bagi perusahaan klien jika dilihat  dari ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. Dengan demikian hipotesis empat yang menyatakan  semakin besar pergantian auditor, semakin cenderung perusahaan publik untuk tidak mematuhi peraturan penyampaian  laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM tidak berhasil ditolak.

Lamanya Pengauditan

Hipotesis lima yang menyatakan keterlambatan laporan audit semakin boleh jadi menurunkan tingkat  kepatuhan  perusahaan publik dalam penyampaian  laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM tidak berhasil ditolak. Auditor sebagai pihak yang mendapat kewajiban untuk melaksanakan pemeriksaaan sesuai dengan standar profesi akuntan publik dituntut untuk profesional dalam pekerjaannya, selain itu untuk menjaga kredibilitas nama  KAP maka  auditor termotivasi untuk tepat waktu dalam penyelesaian tahapan audit. 

Opini Auditor

Hipotesis enam tidak berhasil ditolak, argumentasinya adalah perusahaan yang mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian mungkin memandang hal ini sebagai berita buruk yang dapat merugikan kredibilitas perusahaan pengguna jasa auditor tersebut sehingga perusahaan tersebut  menunda pelaporan keuangan auditannya. Selain itu proses pemberian opini selain wajar tanpa pengecualian  melibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan rekan auditor yang lebih senior atau staf teknis lainnya, dan perluasan lingkup audit hal ini dapat menimbulkan penundaaan laporan auditor yang dapat berdampak pada keterlampatan penyampaian laporan. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Ainun (1999) yang menyatakan bahwa prilaku ketidakpatuhan tidak berhubungan dengan pendapat auditor.  

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN

A. Simpulan

Secara keseluruhan hasil penelitian ini memberikan bukti empiris sebagai berikut: :

1. Hipotesis pertama yang menggunakan alat uji t untuk sampel berpasangan,  tidak dapat  ditolak  karena secara statistis terdapat penurunan tingkat  kepatuhan sesudah diterapkannya peraturan BAPEPAM No. X.K.2 tahun 2002.

2. Hasil pengujian regresi logistik tidak dapat menolak  Ha3, Ha5 dan Ha6 sehingga variabel yang dapat menentukan tingkat kepatuhan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu adalah variabel pergantian auditor, opini auditor dan keterlambatan laporan auditor. Sementara itu,  Ha2, Ha 3 ditolak, sehingga variabel profitabilitas dan kesulitan keuangan tidak mempunyai pengaruh yang secara statistis signifikan terhadap kepatuhan penyampaian laporan keuangan. 

3. Variabel penelitian yang signifikan dapat digunakan untuk mengetahui probabilitas  kepatuhan perusahaan publik terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan tahunan.

Beberapa keterbatasan penelitian ini:

1.   Sebaiknya  keterlambatan tanggal laporan audit tidak menggunakan skala nominal sehingga data yang diperoleh lebih akurat untuk mengetahui  lamanya proses audit tersebut sebenarnya dilakukan.

2.  Penelitian ini tidak memisahkan klasifikasi industri antara finansial dan non finansial, karena karakteristik kedua industri ini berbeda. 

Kontribusi dan Implikasi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan juga informasi yang baik bagi perusahaan maupun regulator karena pergantian auditor bukan saja karena proses alami permintaan dan penawaran jasa audit tetapi sudah menjadi aturan regulator untuk lebih meningkatkan mutu KAP yang ada di Indonesia karena pergantian auditor dapat  berdampak terhadap ketidakpatuhan perusahaan publik dalam penyampaian laporan keuangan.  Selain itu aturan yang jelas dan pinalti terhadap ketidakpatuhan hendaknya tidak hanya di BAPEPAM tetapi juga di BEJ, sehingga  diharapkan  kepatuhan terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan dapat menjadi lebih baik. 

Ada hal yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian lebih lanjut yaitu memasukkan ada tidaknya proses restrukturisasi perusahaan publik  sebagai salah satu faktor yang dapat  mempengaruhi kepatuhan panyampaian laporan kepatuhan terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan, karena banyak surat keberatan dari perusahaan publik yang tidak dapat tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan ke BAPEPAM karena adanya restrukturisasi di perusahaan mereka. 
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Tabel 4.3 Model persamaan regresi logistik

Metoda Backward Stepwise dan Metoda Enter

	
	ROA
	Gear
	AUD

CHA
	AUD

OPINI
	AUD

SIGNT
	Constant

	Metoda BackwardStep 1 Full

Coefficients

R2 =  0,261

χ2 /F = 11,486

P(χ2/F) = 0,176

Step  2 

Coefficients

R2 = 0,260

χ2 /F = 4,485

P(χ2/F) = 0,811
Step  3

Coefficients

R2 = 0,253

χ2 /F =0,005

P(χ2/F) = 0,944

Metoda enter

Coefficients

R2 = 0,263

χ2 /F = 0,005

P(χ2/F) = 0,944


	-0,362 *

(0,371)


	-0,56

(0,19)

-0,57

(0,194)


	0,61

(0,011)

0,60

(0,012)
0,612 

(0,01)

0,612

(0,01)
	2,171

(0,0)

2,231

(0,0)

2,19

 (0,0)

2,192 

(0,0)

	3,179

(0,0)

3,185

 (0,0)

3,2

 (0,0)

3,203

 (0,0)


	-2,081
-2,087
(0,0)

-2,04

 (0,0)

-2,195

 (0,0)


* Step I untuk Full model,  angka yang bercetak miring menunjukkan signifikan pada < 0,05
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